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Abstrak: Tujusn dari penelitian ini adalah untuk mengetahul adanya hubungan antara selfefficacy
dan selfregudated learning dengan goal orieniorion pada siswa SMA di Jakarta. Partisipan dalam
penelitian ini adalah siswa SMAN 40 Jakarta kelas XI. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
pada penclitian mi edalah clister random sampling. Penelitan ini menggunakan pendelatan
kuantitatif denean menggumaken skala goal orieniafion, self-efficacy dan self-repulaied learning
untuk mendapatkan data yvang dianalisis dengan analisis diskriminan dan cross fabs erg. Analisis
crogs febe eto dipakai untuk menguiji korelasi antar variabel denpan variabel independen dengan
variabel dependen, sedenghan anzlsisis disknminan dipakai uniuk memprediksi responden vang
ke nrah performance oriendation atau mastery orfentation, Hasil dan penelition ini scsuai dengan
hipotesis yang divji.

Kata Kunei: goal orfentarion; self-efficacy; self-regulated learning; siswa

Abstract: The aim of thiv sthedy was o investigate I there was a corvelation between self efficay
amd self-requlated leqming with goal orientation amomg semior high school studgnts in Jakarra, This
study hvpothesized theve wag a positive correlation hetween self efficacy aond seif-regulaed learning
with good orfentation among sentor ek school students i Jokarta. The participanis of this study
wer gerfor high sehool studenty at SMAN 40 Jakarta, grade X1 The sampling rechnigue that used
in this study was cluster random sampling. This study wsed a quantifative approach and wsed goal
oriemlation scale, self~efficacy scale and selfregulated learning scale to collect the dofa and wax
aralvzed with discriminant analysis and crogs tabs eta, The rexulr of this research i fit with the
fyporhesis,
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PENDAHULUAN

Setiap individu ingin mencapai tujuan
dalam hidupnya. Siswa SMA misalnya, ingin
memiliki tujuan terentn pada bidang akadenik
sekolahnya. Keseluruban sktivitas di sekolzh harus
dapat diorganisir oleh siswa jika ingin mencapai
tujuan, oleh karena itu untuk meningkatkan
kemampuan, menggunakan sirategl, proses, dan
tmdakan khusus untuk mencapa prestasi akadenms
vang optimal, maka siswa perlu menetapkan goa/
{Pramono & Widya, 2016).

Crogd merupakan pola kevakinan wvang
mengarahkean pada cara pendekatan, penggunaan,

dan respon terhadap situasi berprestasi (Pintrich &
Schunk, 1996). Dengan menetapkan goaf, seorang
inchvidu akan termotivas: untuk mencapainya dan
akan melakukan usaha vang semaksimal mungkin
agar berhasil, Goal yanpg ditetapkan akan menjadi
standar untuk mengevaluasi kinerja siswa tersebut.

Motivasi untuk tercapzinya scbuah gog!
pada din siswa terkmt erat dengan goal orientarion
ptau orientasi tajuan siswa dalam melakukan
aktivitas belajar. Goal merupakan pola keyvakinan
vang mengarahkan pada cara pendekatan,
penggunaan, dan  rwespom  terhadap situasi
berprestasi (Pintrich & Schumk, [996). Lebih
lanjut, Pintrich dan Schunk (1996} menyatakan
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bahwa dengan menetapkan gaol seorang individu
akan termotivasi untuk mencapainya dan akan
melakukan ussha vang semaksimal mungkin
agar berhasil. Goal yang ditetapkan akan menjadi
standar untuk mengevaluasi kinerja siswa tersebui,

Hal ini juga diperkuat dari hasil penelitian
Pramono dan Widya (2016) yang mengup faktor-
faktor dalam goal efficacy pada prestasi akademik
mahasiswa. Penelitian  tersebut  membukiikan
bahwa untuk meraih prestasi akademik wang
maksimal, maka dibutuhkan model goal efficacy
yvang mencakup kemampoan konsep dinn atas
akademik, keberhasilan diri dalam perkuliahan,
orientasi hasil dan repulasi diri atas strategi belajar,

Menurut Pintrich and Schunk (1996), ada
dua jenis onentasi dalam mencapai sebuah tujuan,
yaitu mastery goal orientation dan performance
goal  orienfafion.  Siswa  yang meneckankan
dalam memperoleh pengetahuan atau perbaikan
diri sebagai hal yang dintamakan dan folus
keterlibatannya didasan oleh komitmen terhadap
wmgas dapat dikatakan sebagai orang yang memiliki
miastery goal erientation. Siswa mermniliki motivasi
intrinsik wuntuk meraih prestasi dalam  hasil
belajarnya, proses belgjar sendiri merupakan
suatu nilai, sedangkan prestasi yang diraih dilihat
sebagai hal-hal vang mendukung proses belajar
Siswa yang berorientasi masiery merasa bangga
dan puas atas prestasi yang dicapainya karena
telah berusaha, bahkan akan sangat kecewa
pada diri sendiri bila korang berusaha. Berbeda
dengan siswa yang berorientasi mcaséery namun
berorientasi  pada performance  (performance
goal  orientation), tugas-tugas  dikerjakan
olehnya karena ada harapan untuk mendapatian
pengakuan dar orang lain, dan memperolch nilai
yang baik sebagai hal yang diutamakan. Selain
iu, siswa yang beronentam pada performance
menjadikan  pamer kemampuoan sebhapan ajang
unfuk menunjukkan dan mendapatkan kesuksesan.
Siswa ingin kelihatan pintar, menghindari tampak
tidak kompeten, menonjolkan kemampuan melalu
keberhasilannya, mengungguli performansi orang
lain, pamer kemampuan denpan sukses tanpa
usaha.

Berdasarkan hal terschut, tidak semua
siswa mempunyai iujuan akhir untuk belajar
dan menguasai pelajaran, ada juga vang hamya
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ingin mendapal nilai bagus atau yang penting
mempunyal jizah supava mendapat pengakuan
dan menghindar penilaan negatif dam orang lain
dan uatuk mendapatkan lapangan pekerjaan vang
layak, Hal tersebul didukung dengan pernyataan
vang dikemukakan oleh pakar Sosiologi LI
Wiratome {dalam Giovami, 2006), banyak
orang tua murld dan siswa, babkan siswa sudah
kehilangan persepsi yang benar mengenai lembaga
sekolah, Milai ilmiah sudah diyjajah dan dikuasa
oleh nilai ckonomi. Ijazah tidak dinilai schaga
manifesiasi dari penguasaan ilmu tetapi sekedar
tanda tamat belajar vang memiliki hak istimewa
untuk memperoleh lapangan pekerjaan,

Mclihat fenomena di atas, bahwa adanva
mdikasi goal oriemtation vang berbeda, karena
muan siswa sekolah bukan untuk penguasaan ibmu
vang nantinya bisa diaplikasikan dalam masyarakat
tetapi siswa hanya ingin mendapatkan ijazah dan
mendapatkan pekerjaan yang layvak dengan jjazah
tersebut,

[ndikast imi juga terdapat di SMAN 40
Jakarta, berdasarkan hasil  pengamatan  dan
wawancara dengan puru, didapati keterangan
bahwa adanya siswa yang orieniasi belajamya
hanya untuk mendapatkan nilai yang bagus dan
mendapat pengakuan dan gure ataupun teman-
temannva (performace goal oriemation) dengan
cara-cara  lertentu seperti pamer kemampuan
dengan sukses tanpa usaha atau mencontek, tidak
mengerjakan PR, kurang aktf pada saat proses
belajar-mengajar berlangsung, kalan ditanya
mengenai pelajaran tidak bisa menjawab dan
mengobrol pada saal pura sedang meneranpkan
materi pelajaran. Siswa seperti i cenderung
hanya ingin mendapatkan nilai terbatk, terlibat
pandai meskipun dengan mencontek dan tidak
menguasal materi pelajaran. Lain halnya denpan
siswa yang sclalu mendapat rangking dikelas
karena kecerdasannva. Siswa torsebut  dapat
memanfaatkan wakio belajarnya saat di dalam keclas
dengan bertanya kepada guro bila tidak mengerti,
mengerjakan sendin tugas-ugasnya, aktif di kelas
dengan menjawab pertanyasn-pertanyaan vang
diberikan oleh puru, mengikuti les tambahan untuk
memahami materi pelajaran, rajin mengerjakan
tugas dan mengumpulkannya tepat wakin. Siswa
vang scperti ini termasuk ke dalam mastery goal
arleniation.
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Oleh karenanya, agar siswa dapat mencapai
orientasi tujuan akademik yang maksimal, ada
faktor-faktor vang berperan penting dalam proses
belajar di sekolah. Faktor-faktor tersebut adalah
selfefficacy dan self-regulated learning (Pramono
& Widya, 2016; Hsieh, Sullivan., & Guerra, 2007;
Meuville, Frenay, & Bourgeois, 2007, Puspitasan,
Purwanto.. & Noviani, 2013). Keyakinan diri atau
yang dikenal sebagai Self-Efficacy adalah tingkat
kevakinan individa mengenai kemampuannya
untuk melakukan tugas tertentu (Bandura, 1997).
Selfefficacy memegang peranan penting dalam
proses belajar yang ditampilkan siswa, karena self-
efficacy yang baik dapat membantu individu dalam
menampilkan kemampuan terbaiknya (Bandura,
1986). Seorang siswa yang memiliki self-efficacy
vang baik, akan mampu menampilkan kemampuan
terbaiknya dalam menyelesaikan tugas-ugas vang
diberikan di sekolah,

Selain membantu individu menampilkan
kemampuan terbaiknya, seff-gfficacy menentukan
pula seberapa besar usaha yang akan dilakukan
dan berapa lama sescorang bertahan dalam
menghadapi kesulitan atau pengalaman yang tidak
menyenangkan (Bandura, 19%6), Saat menghadapi
kesulitan, siswa dengan self~cfficacy yang tinggi
akan mengeluarkan usaha yang besar untuk
mengussai tantangan tersebut, sedangkan siswa
yang rapu-ragu akan kemampuannya lebih cepat
menyverah dan akhirya lebih memilih mencontek
atsu malas-malasan dalam belajar (Bandura,
1986), Selanjutnya, menwrul Bandura (1986), ada
perbedaan antara individu vang memiliki seif-
efficacy tinggi dengan individu yang memiliki
self-efficacy rendah. Individu dengan selefficacy
tinggi mampu merencanakan tantangan yang sesuai
dengan minat dan keterampilan yang dimilikinya,
mampu mengeluarkan usaha yang lebih keras jika
hasil kerjanya dibawah standar yang ditetapkan,
mampu menjelaskan kegagalan pada kurangnya
usgha atau salah strategi. Individu dengan seff
-gfficacy tinggi mampu mendekati tugas vang
tidik menyenangkan tanpa rasa cemas dan hanya
mengalami stress pada situasi yang menegangkar.
Dengan keunggulan tersebut, individu 1tu akan
bernsaha mewujudkan apa yang berada dalam
batas kemampuannva. Sebaliknya, individu yang
memiliki selfefficacy rendah akan  menjauhi
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tugas-tuges sulit, mengendurkan usaha, dan cepat
menyerah ketika menghadapi kesulitan, Selain
ity individu tersebut akan sering menyalahkan
keadaan dini dan mengalami kecemasan serta
stres berlebihan vang akhirnya justru melemahkan
unjuk kerjanya.

Pentingnya  self-efficacy dalam mencapai
goal orientation juga dibukiikan oleh penclitian
Hsieh, Sullivan dan Guerrz (2007). Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa self-efficacy
dan mastery goals berhubungen pesitif’ dengan
prestasi akademik, sedangkan performance goals
berhubungan negatif dengan prestasi akademik
Siswa dengan prestasi akademik yang baik
dilaporkan memiliki self-zfficacy yang tinggi, dan
secara signifikan mengarah pada masiery goals,
Sehaliknya, siswa yang prestasi akademiknya
kurang memiliki self~efficacy vang rendah,

Dalam pendidikan di SMAN 40, ada
sejumlah kegiatan yang harus dilakukan siswa
seperti mendengarkan guru, mengerjakan tugas,
belajar dan mengikuti ujian. Keselurshan aktivitas
harus dapat diorganisir oleh siswa jika ingin
mencapai tujuan dalam meningkatkan kemampuan,
dan mencapai prestasi akademis yang maksimal,
Dalam hal ini, siswa tidak hanya perlu memiliki
kevakinan dirl vang tinggi untuk mendapatkan
hasil yang terbaik, tetapi juga perlu menetapkan
poal MNeuville, Frenay, & Bourgeois, 2007;
Pusptitasari, Purwanto, & Noviani, 2013}, Oleh
karena itu, siswa perfu memiliki kemampuan uniuk
mengatur dirinya sendiri (selfregulatory) dengan
baik, strategl, proses dan tindakan khusus dalam
belajar imi, merupakan bagian dari kegiatan yang
disebut  self~regulated  learning.  Self-regulated
learning seorang siswa digambarkan berdasarkan
intensitas partisipasi akif dalem proses belajarnya
sendiri. Partisipasinya dinilai secara metakognitif,
motivasional dan penlalu (Zimmerman, 1996),

Menurut Pintrich dan Ge Groot (1990) ada
beragam definisi dari self-regulated learning, tetapi
ada dus hal penting sehubungan dengan kinerja
akademik pelajar, Pertama self-reguiated learning
dalam sitrategi metakognitif digunakan pelajar
untuk perencanaan strategi belajar, memonitoning,
dan memodifikasi kognisi. Kedua, motivast yang
diperiulcn dalam kelangsungan belajar, mengingat
dan mengerti materi vang diberikan sebagai bentuk
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dari perilaku pelajar menggunakan strategi, Dengan
demikian, kerangka goo/ sangat berguna umtuk
mendapatkan sustu konsep bagaimana motivasi
individu dan strategi-strategi yang  digunakan
dalam menpgpunakan metakognisi, merencanakan,
memonitor, dan mengevaluasi semua kegiatan
vang dilakukan untuk mencapai goal,

Hasil penclitian Puspitasar, Purwanto dan
Noviani {2013) membuktikan bahwa terdapat
perbedaan selfregulated (earmng antara siswa
mastery goal dengan siswa perfbrmance goal,
dimana tingkat self-regulated learning siswa yang
memitiki mastery moal lebih tingg darpada siswa
yang memihki performance goal.

Berdasarkan paparan teoritis, hasil-hasil
penelitian sebelumnya dan fenomena yang terdapat
di SMAN 40, maka dapat dikatakan bahwa
siswa-siswi SMAN 40 terbagi menjaci dua goal
orientasinya, yaiu masfery goal orfesiation dan
performance goal orientation. Perbedaan dalam
poe! ini disehabkan adanya perbedaan dalam
taraf self-efficacy dalam belajar, dan penggunaan
strategl dalam belajar (selfFreguiated fearning)
vang dalam penelitian ini, secara khusus bertujuan
antuk melihat hubungan antar variabel dan juga
arah goal orientation serta jumlah kategori siswa
vang masuk dalam mastery goal orientation dan
performance goal ovientaiion.

Goal Orientation, Konsep goal orientation
ini banyak dipakai di dunia pendidilan, namun
awalnya geal dikembangkan dalam  dunia
kerja, yaitu dalam teori goal seiting. Lalu dalam
petkembangannya, muncul teori goal orientation
vang secara khusus dikembangkan dalam bidang
pendidikan dan perkembangan. Goal atan tujuin
adalah sesuatu yang diusahakan oleh seseorang
antuk dicapai, dan sesuatn itu berada diluar dini
individu (Pintrinch & Schunk, 1996), Sedangkan
goal orientation merupakan pele keyakinan yang
mengarahkan pada cara yang berbeda dalam
pendekatan, penggunsan, dan respon terhadsp
situasi berprestasi (Pintrich & Schunk, 1996),

Secara umum goal oerientation adalah
" ..ihe plivposes for engaging behavior ” (Pintrich &
Schunk, 1998). Dengan kata lain, goal orientation
adalah wijuan-tujuan yang mendasan keterlibatan
individu dalam tingkah laku berprestasi. Goal
oriertation merupakan seperangkat kecenderungan
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atan  intensi tingkah laku wvang menentukan
bagaimana cara seseorang melakukan pendekatan
dan melakukan suatu aktivitas (Meece, Blomenfeld
& Hoyle, 1988). Goal merupakan salah satu faktor
penting dalam melakukan semua aktivitas, karena
dengan adanya geaol tingkah laku bisa diarahkan
pada pencapaian goal it sendiri. (ool adalah
sgsaat hal vang secara sadar dilakukan individa
untuk mencapainya.

Dengan demikian, berdasarkan beberapa
pendapat diatas goal orientation dapat didefimisikan
dengan suatu tyuan vang dimilika ndividu
vang akan menentukan cara individu tersebut
melaksanakan suatu aktivitas atau tugas,

Self-efficacy. Individu dalam melaksanakan
suatu  tugas  sehari-hari  tidak  terlepas  dari
pengambilan keputusan, dan dalam menjalankan
fugas dan pengambilan keputusan itu sangat
dibutuhikan kevakinan dan kemantapan tentang
apa yang dilakukannys. Hal ini dikenal denpan
istilah self~effroacy.

Self-efficacy bukan merupakan
keterampilan vang dapat dirssakan, melainkan
berkenaan dengan pemyataan “apa yang diyakini
atan kepercayaan yang dimiliki seseorang untuk
melakukan atau menyelesaikan sesuatu dengan
keterampilan veng dimilikinya dalam situesi stao
kondisi tertentu”, kevekinan atau seffeffioacy
bukan hanva sekedar meramalkan tentang perilaku.
Selfefficacy tidak terkait dengan pemyataan
babwa “saya yakin akan mengerjakan sesuatu”,
tetapt lebth menggambarkan tentang pernyataan
“saya vakin dapat mengerjakannya™,

Self~efficacy  menurut  Schunk (1991),
adalah penilaian seseorang mengenai kemampuan
mengorganisasikan dan melakukan tinr_s,kah laku
vang ditampilkan. Bandura (1997) mengatakan
babwa self-efficacy menparah kepada keyakinan
geseorang  terhadap  kemampuannye — vang
dipakai dalam mengontrol semua aspek dalam
kehidupannya, termasuk didalamnya pengalaman
nyata, pengalaman terdahulu, verbal persuasif
dan aspek emosional, Siswa yang tidak memilika
keyakinan dalam mengatasi lingkungannya akan
mengalami  kesulitan  dalam  mengembangkan
potensinya. Sebaliknya, siswa yang memiliki seff-
Ejﬁ{;ﬂc_‘l.? yvang tinggl akan semakm berusaha dan
berkonsentrasi serta  dapat meminimalisasikan
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kesulitan yang akan dihadapi, karena individu iu
yakin dapat melaksanakan tugas dengan baik.

Menurut Schunk (1991), selfefficacy
dalam dir1 seorang siswa untuk melakukan vang
terbaik di sekolah, akan membuat siswa tersebut
berusaha dan tekun mengerjakan migas-fugasnya,
dan hal ini akan meningkatkan hasil belajarnya.

Dalam melakukan ftogas, individu
selalu menilai kemampuannya untuk  dapai
berhasil melakukan tugas tersebut. Hal ini akan
mempengamhi seberapa besar usaha yang akan
dilakukan individu dalam melabukan togas
tersebul. Semakin besar keyakinannya mengenai
kemampuannye dalem menvelesaikan mpasnyva,
maka scmakin besar usaha yang dilakukannya
karena individu tersebut yakin dapat melakukan
tgas dengan baik.

Schunk (1991) menambahkan, apabila
scorang siswa menjumpal kesulitan yang tinggi,
dan siswa tersebat memiliki kevakinan akan
kemampuannya meraih sukses, 12 dapat melewati
kesulitan vang dihadapi,

Berdasarkan beberapa pendapat-pendapat
di atas, dapat disimpulkan bahwa self-gfficacy
adalah kevakinan individu terhadap kemampuan
mengorganisasikan keterampilan - keterampilan
yvang dimiliki menjadi sam  tndakan  vang
lerorganisasi dalam menghadapl atau mengatasi
suatu situasi dan tugas-tugas tertentu,

Seflf-Regulated Learning. Belakangan im
mundul beragam teori vang mencoba menjelaskan
seorang  siswa  mampu  belajar terator bagi
dirinya sendiri. Salah satunyva adalah teon seff-
regulated learning, Dalam teori inl, pelajar dapat
dileatakan memiliki self~reguioted learning jika ia
mengaktifkan kemampuan kognitif dan tingkah
lakunya (Pintrich & Schunk, 1996)

Self vegulated learning memiliki  peran
vang penting dalam  menunjang  keberhasilan
belajar siswa karena dengan adanya kemampuan
meregulasi diri berarti siswa melakukan aktivitas-
aktivitas vang terorganisir mulai dar merancang,
memonitor, hingga mengevaluasi din untuk
mencapai (ujuan vaiu prestasi belajar secara
optimal.

Definizi self-regulated learning menumt
Zimmerman  {(1996)  self~regulated  yaitu
“dexoribimg an individual ¥ abifity to controd hix
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or ker own learning or behavior through cogmitive '
processes”,

Dijelaskan bahwa seff-regulared meru-
pakan gambaran dari sebuah kemampuan individu
untuk mengendalikan dirinya  atau  hngkah
laku hingga proses kognitif. Hal tersebut juga
mengungkapkan bagaimana  siswa  meregulasi
dirinva ketika pelajaran berlangsung, Regulasi
diti yang baik akan berpengaruh pada pola belajar
hingga mendapathkan hasil yang baik pula.

Menuret Schunk dan Zimmerman (1998)
pengertian men genan Hﬂ.ﬂf—mgwfu!ﬂf learning mulai
berkembang dari keterkaitan pada penelitian saat
seprang peserts didik dapat menguasai proses
belajarnya. Siswa yang memiliki self-regulated
fegrning, baik dimasa lalu meaopun sekarang,
tetap memiliki hal vang membedakan siswa
dengan yang lainnya, Pandangan siswa tentang
belajar adalah lehih pada sesuatu vang dilakukan
untuk din sendin danpada sebagm sesuatn yang
diberikan untuk diri mereka. Siswa percaya belajar
akademik adalah aktivitas proaktif, membumhkan
inisiatif din sendiri, motivasi dan mernspakan
proses tingkah laku seperti proses metabogmitif
(Schunk & Zimmerman, [998),

Aktivitas seffrepulated learning dibidang
akademik bukan kemampuan mental seperti
inteligensi atau kemampuan akademik sepert
keahlian membaca tetapi lebih pada proses
metakognitif vaitu mengarahkan dinn bagammana
pelajar mengubah kemampuan mental mereka
menjadi  keterampilan akademik (Schunk &
Zimmerman, 199%). Dengan kata lain pelajar
mempunyal  keterampilan dan  kemavan untuk
belajar dan disebutkan pula bahwa konsep dirt seff
-regulared learming mengintegrasikan apa yang
discbut belajar efekiif dan motivas:

Zimmerman {1996) menpatakan bahwa
setiap pelajar dikatakan memiliki self -regulated
fearming apabila pelajar memiliki kemampuan
metakognitif, motivasi, dan aktif mengarahkan
tingkah lakunya pada proses belajar  Siswa
vang memiliki self~regulated learning menurut
Zimmerman (1996) memiliki inisiatif, mampu
menpgarahkan tingkah lakunya sendiri untuk
mendukung  perolchan  pengetahuan  dan
keterampilan danpada mengandalkan instruksi
dari guru, orangioa, dan dan orang dewasa lain.
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Selanjutnya Schunk (1991) mengatakan bahwa
selfreguilated learming dapat berlangsung  bila
siswa secara Sistematik mengamahkan penlaku
dan kogmisinya dengan cara memben  perhatian
pada instruksi tugas-iugas, melakukan proses dan
mengintegrasikan pengetahuan, mengulang-ulang
mformasi untuk dungat serta mengembangkan
dan memelthara  keyakinan positif  lentang
kemampuan belajar dan mampu mengantisipasi
hasil belajamya.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam
mengelola diri vang dalam proses metakognitif,
mativasi dan perilaku saat belajar.
Hipotesis Penelitian. Dalam
hipetesis penelitiannya adalah:
a8,  Ada hubungan amtara self-gfficacy dengan
goal orienfation (masiery dan performance)
pada siswa kelas X1 SMA Negeri 40 Jakarta.

b.  Ada hubungan antara aniara selfiregufated
learning dengan goal orientation {mastery
dan performance) pada siswa kelas X1 SMA
Negen 40 lakarta.

e Ada hubungan antara self-efficacy dan self-
regulated learning dengan goal orientation
{mastery dan performance) pada siswa kelas

X1 SMA Negeri 40 Jakarta.

penelitian  ini,

METODE

Responden. Responden penelitian imi adalah
siswa kelas X1 SMAN 40. Alasan peneliti memilib
kelas X1 dikarenakan bahwa pada siswa kelas X
baru memasuki lingkungan baru sehingga masih
dibutuhkan penyesuaian, sedangkan pada siswa
kelas XI1 sedang melakukan persiapan unmk
menghadapi UAN  schingga ditakutkan  akan
mengganggn  aktifitas dan  konsentrasi  belajar
S1EWE.

Desain Penelitian. Penelitian ind menggunakan
desain  penelitisn  kuantitatif dengan  studi
korelasional.

Prosedur. Adapun metode sampling vang akan
dipunakan adalah tekmik cluster sampling vailu
satuan — satuan sampel tidak ferdiri dan mdividu-
individu, melainkan dari kelompok - kelompok
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individu atau cluster {Sugiyono, 2003). Banyaknya
jumlah sampel vang akan diambil, disesuaikan
dengan fabel Morgan (Sugiyono, 2003). Dari
jumlah populasi 212 orang, maka yang dijadikan
sampel penelitian menurnut tabel Morgan sebanvak
136 orang dan vang dirandom adalah kelasnya.
Terdapat & kelas yang terdiri dan dua kelas [PA dan
empat kelas IPS, setelah dirandom maka diambil
emnpat kelas saja vaitu kelas XI IPA I, X1 IPS 1, X1
IPS I, dan X1 IPS 11l yvang begjumlah selurubnya
136 orang siswa.

Instrumen. Skzla  goal erientation  disusun
berdasarkan dimensi-dimesi goal orientarion yang
diutarakan oleh Ames dan Archer (1988), vaitu
defimisi suaty keberhasilan, hal yvang dianggap
bernilai, alasan sSuatu  kepuasan, pandangan
terhadap onentasi figur otortas, pandangan
techadap kesalahan atan kegagalan, fokus perhatian,
alasan berusaha, kriteria evaluasi berjumlah 64
item. Skala selfefficacy disusun bérdasarkan
dimensi-dimensi self~efficacy vang diutarakan oleh
Bandura (1997), wvaitn tingkat kesulitan tugas,
sifuast wmum dan kekuatan dalam melaksanakan
tugas begumlah 48 item. Skala selfregulated
fearning disusun berdasarkan karakterisiik yang
dikemukakan oleh on line Learning Rochester
institute of rechnology, 2000 (Rochester [nstitute
of Technology., 2000, yang meliputi: menyelcksi
tujuan, merefleksikan kebutohan akan tantangan,
mampu menggunakan sumber-sumber yang
tersedia, mampu menggabungkan tupgas dengan
memperbaikl  tojuan-tujuan, makna konstruk,
kkonsekuensi belajar secars aktif berjumiah 56
itern, Selanjutnya, pengujian terhadap validitas
dun reliahilitas alat ukur dilalukan melalui pilot
terhadap 35 orang responden.,

Teknik Analisis. Data vang diperoleh dalam
penelitian ini sesuai dengan wjuan penelitiannya
vang dilakukan akan diamalisis menggunakan
koefisien eta karena skala self~efficacy dan self
-regulated  learning  (independent variable)
berlevel interval dam skala poal oriemtation
(dependent variable) berskala nominal. Semua
analisis statistik dilakukan dengan menpgunakan
SPSS versi 15.00 for windows,
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HASIL

Analisis data dilakukan kepada 136 siswa
untuk mengetahui apakah ada hubungan antara sedf
efficacy dan self regulated fearning dengan goal
orientation, vaitu dengan menggunakan analisis
diskriminen, sedangkan untuk melihat ada atsu
tidakmya hubungan antara self efficacy dengan
goal artentation (mastery dan perjormance) dan
ada atau tidaknva hubungan antara self regulated
fearning dengan goal ovieniafion (masiery dan
performance) dengan menpeunakan korelasi cross
tabhy efa.

Dari  hasil peneliian  unink  menguji
hipotesis vang pertama diketahui koefisien korelasi
antara self efficacy dengan goal ovientation
{mastery dan performance] sebesar 0,470 dengan p
= {).0%. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan
vang signifikan dengan taraf positif antara self
efficacy dengan goal orientation pada siswa kelas
®1 SMAN 40 Jakarta. Maka bila dipilh dari dua sisi
vang mastery dan performance orientation dengan
jumlah kategori muastery orientafion sebesar 87
siswa dan performance orientation schesar 49
siswa maka hasilnva menunjukkan bila seorang
individu memiliki kevakinan ¢self efficacy) maka
dkan disertal dengan mastery oriehfafion Yang
tinggi dan sebaliknya performance orientation
vang rendah.

Dari hasil penelitian  untuk  menguji
hipotesis yang kedua diketzhui koefisien korelasi
amtara  self regulated  learning  dengan goal
orientation (mastery dan performance arvientation)
sebesar 0.4%9 dengan p-< 0,05, Hal ini menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara self’
regrdated learning dengan goal ovientation pada
siswai kelas X1 SMAN 40 Jakarta, dengan jumlah
kategori mastery orfeniation scbesar 87 siswa dan
performeance orientation sebesar 49 siswa artinya
semakin tinggl self regulated learning seorang
mdividu maka goal orientation nya cenderung
kepada mastery orientation, namun sebaliknya
jika self regulated leqarming  vang  dimilikinya
rendah maka goal erienfation nya pun akan lebih
cendenumg kepada performance ovientation.

Dari hasil penchitian untuk  menguji
hipotesis yang ketiga diketabui koefisien Korelasi
antara self efficacy dan self regulated learning
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dengan goal orientation, berdasarkan Canonical
Dhscriminani  Function Coegfficienis  dipercleh
koefisien diskriminan sebagai berikut ; Z score =
0.0528E + 0.0585RL -13.572, sedangkan nilai ¢
off yang menunjukkan besaran Z yang memisahkan
kedua group di ketabui melalui centroid atan group
mean yang di peroleh dan tabel output Function at
Group Centroids.

Milai cutl off sebesar 0,729 yang diperoleh
dan peneliian  ini mengindikasikan  bahwa
apabila responden yang memiliki z score dibawah
-0.729 diprediksikan sebagai siswa vang mastery
orientation, sedangkan apabila responden yang
memiliki z score diatas -0.729 diprediksikan
schagai siswa yang performance orfentalion.
Contoh perhitungan discriminan: score di berikan
seperti pada responden pertama sebagai berikut ©

Diketahui dari  distribusi  skor umtuk
responden pertama bahwa skor self gfficacy sebesar
100 dan skor self regulated learning sebesar 167,
apabila di masukkan dalam model diskriminan di
peroleh skor diskriminan -

Z score =(0.052 x 100 ) + ( 0,058 x 167 ) -
13.572= 1314

Jika dibandingkan nilai cut off sebesar
-,729 maka responden pertama di prediksikan
performance  orientation, hal ini tidak sesuai
dengan kenyataannya bahwa responden pertama
ISTEY OFIENTarion,

Sedanglkan analisa terakhir  di tujul{an
ontuk menguji ketepatan model diskriminan yang
telah i peroleh. Berdasarkan ocwtput casewise
diperoleh kekelimuan prediksi sebanyak 8 kasus
dari 136 responden, dengan demikian kekeliman
model schesar : 8 / 136 x 100% = 5.382%, maka
ketepatan atan akurasi model unfuk memprediks
sebesar | 100% - 5.882% =94.118 %, Hasil tersehut
menunjukan bahwa model memiliki tingkat akurasi
yvang tinggi.

SIMPULAN

Mengacu pada hasil analisis data, dapat
ditarik  kesimpuolan bahwa: Terdapat hubungan
vang signifikan dengan arah positif antara self
efficacy dengan poal orichiation pada siswa kelas
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X1 SMA Megeri 40 Jakarta, maka semakin finggi
self~efficacy  seorang individu, akan diserta
martery orlemfarion  vang  tmpg sebaliknya
performance arientation individu tersebut rendah.
Terdapat hubungan yang signifikan dengan arsh
positf antara seffregulated learning dengan  goal
orfentation pada siswa/l kelas XI SMA Negeri
40 Jakarta, maka semakin tinggi self-regulared
learning seorang individu, akan disertai mastery
ovientation vang tmgm sebaliknya performance
ortentation  individu tersebut rendah, Terdapat
hubungan yang signifikan dengan arah yang positif
antara selfefficacy dan self-regulated learning
dengan  poal oriemtation pada siswa kelas XI
SMA Negen 40 Jakarta, maka semakin tinggi self’
-efficacy  dan  selfregulated  learming seomang
individu, akan disertai  moasfery
vang tinggl sebaliknva performance orfentation
incividu tersebut rendah,

orferiation

DISKUSI

Salah  sarn  tempat  vang menyediakan
sarana untuk mendapatkan latiban dalem rangka
pelaksanaan  kegiatan belajar adalah  sekolah.
Berbagai materi pelajaran, vang merupakan materi
latihan atau belajar yang diberikan kepada siswa.
Materi-materi belajar dibenkan di sckolah dengan
tujuan agar para siswa atau peserta didik bisa
memperoleh perubahan perilaku.

Dari hasil wawancara penulis dengan  gura
bimbingan konseling SMAN 40 pada menvatakan
bahwa hasil nilai-nilai murid SMAN 40 menurun
dibandingkan tahun ajaran yang lalu. Melihat
keadasn i membuat para guru untuk terus-
mencrus memberikan dorongan kevakinan untuk
mengembangkan cara-cara belajar vang lebih baik
kepada siswa-siswi untuk meraih targel nilm yang
telah ditentukan. i sisi lain dari pihak siswa
mengatakan bahwa mereka merasa enggan untuk
mengikuti pengulangan bila nilainya tidak sesuai
dengan target nila vang ditetapkan, karena para
siswa merasa sudah puas dengan hasil vang
telah dicapainya. Bagi para siswa yang enggan
mengulang beranggapan bahwa nilainya sudah
mencukupi nilai lulus sehingga para siswa merasa
tidak periu diperbaiki lagi agar sesuai dengan
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target, Tetapi ada siswa-siswi yang merasa
tidak puas apabila nilainya tidak sesuai dengan
target maka siswa-siswi tersebut akan mengulang
lagi, xsini dapat dilihat bahwa individo vang
memandang  kemampuanova biasa sae  dan
tnerase cukup dengan nilai-nilainya tidak mengejar
prestasi belajar yang lebih baik dibanding dengan
imdividu yang memandang kemampuannya dapat
dikembangkan, maka akan cenderung konsisten
dengan orientasi tujuan pembelajaran vang lebih
baik.

Dari hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan yeng signiikan antara self~efficacy dan
self regulated learning  dengan  goal ovientarion
artinya semakin tinggi seif-efficacy dan self
regrilated learning  seorang individu, maka akan
dizertal mastery orfentation yang tnggl sebaliknys
performance orfentation mdividu tersebut rendah.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa individo yang
memilki kevakinan din dan regulasi din vang baik,
maka individu tersebut mampu memandang sebuah
keberhasilan dalam melaksanakan tugas sebagai
peningkatan  kemampuannya dan  memandang
kesalahan sebagal proses pembelajaran serta tidak
menganggap sebuah kesalahan sebagai kegagalan
dan ketidakmampuannya berusaha, juga ndak
membandingkan kemampuannya dengan siswa-
siswi yang lamn. Hal ini dapat terjadi dikarenakan
self~efficacy dan self-regulated learning yang
dimiliki seorang individu dapat mempengaruhi
gol orieniaiionnya dalam proses belajar.

Hal ini didukung oleh pendapat Zimmerman
( 1996) vang menvatakan bahwa jika siswamemiliki
self~efficacy vang tinggi dapat membuat siswa
tersebut lebih siap belajar, berusaha lebih keras dan
tidak mudah menyersh ketika belajar meskipun
mengalami kesulitan, serta dapat membuat siswa
memiliki kemampuan untuk mengatur dini sendiri
(self-regulatory) dengan baik.

Selain 1o hasil penehtian ini menunjukloan
klasifikasi goal eriemtation berdasarkan jumlah
sampel yang diambil sebesar 136 siswa menyatakan
bahwa sebarvak BY siswa kelaz XTI SMAN 40
tergolong dalam mastery orieniation, dan sehanyak
49 sigwa kelas XI SMAN 40 tergolong dalam
performance orienfation.



58  Mind Set

DAFTAR PUSTAKA

Ames, C., & Archer, J. (1988), Achievemnent
goals in the classroom: Students leaming
strategies and motivation processes. Jowrnca!
of Ecucational Psychaelogy, 80, 260-267.

Bandura, A. (1986). Social foundation of throught
and action: A social cognitive theory. New
Jersey: Pearson Merrill Prentice Hall.

Bandura, A. (1997). Self-efficacy in changing
socienfes. Mew  Jerscy: Pearson Memll
Prentice Hall..

Giovani, G. (2006). Hubungan antara sedfefficacy
dengan goal orienfaiion pada mahasiswa,
Skripsi, Fakultaz Psikologi  Universitas
Indomesia,

Hsieh, P. Sullivan, T, & Guerra, N. (2007). A
closer look at college students; Self-eficacy
and goal orientation. Jowrnal of Advanced
Academics, 3, 454-476,

Neuville, 8., Fremay, M. & Bourgeois, E.
(2007). Task value, self-gfficacy and goal
orientations; Impact on  seif-regulated
leammig, choice and performance among
university students. Fsychologica Belgica,
47, 95-117T.

Pintrich, P, & Schunk. (19%6). Motivational in
education: Theory, research, and aplication.
Mew Jersey: Pearson Merrill Prentice Hall.

Pinirich, P., & Ge Groot, E. {1990). Motivational
and self-regulated learning component of
classroom academic performance. Jowprnal
of Educational Psvchology, 82, 3340,

Pramono, B, & Widya, ¥, (201 6). Pengaruh faktor-
faktor dalam goal efficacy pada prestasi
skodemik mahasiswa. Jurmal Universitas
Brawijaya, 1-23,

Puspitasari, A., Purwanto, E., & Noviyani, L.
(2013}, Self-regulated leaming ditimjau dan
goal onentation. Jurnal Psikelogi Fakultas
Psikalogi Pendidikan UNS, 1, 1-6.

Rochester Institute of Technology. (20000, Student
to student interaction on line. Teaching and
Leaming Service. Diundubh dari: hitps:/

Val. 7, 2016

woww. rit.edu/academicalfairs/tlsfcourse-
design/teaching -elements/'student-to-student

Schunk, D. (1991). Self-efficacy and academic
motivation, New  Jersey: Pearson Merrill
Prentice Hall.

Schunk, D., & Zmmerman, B. (1998). Selt
regulated learning: From teaching to self
refleciive practice, New York: The Guilford
Press.

Sugivono. (2003). Staristik  wntuk  penelitian.
Bandung: Alfabeta,

Zimmerman, B. I (199%6). Developing self
-regulated leammers: Bevond achievement
to self~efficacy. Jowrnal of Educational
Psyehology, 81, 329-334,



